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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Masalah gizi di Indone$sia saat ini me$njadi pe$rhatian yang utama adalah 

te$ntang masalah kurang gizi pada anak yang te$rmasuk dalam pe$riode$ 1000 HPK. 

Masalah gizi me$njadi salah satu pe$ne$ntu kualitas sumbe$r daya manusia. Timbulnya 

masalah gizi, se$cara langsung dise$babkan ole$h faktor asupan zat gizi dan pe$nyakit 

infe$ksi. Pe$nye$bab tidak langsung yaitu ke$te$rse$diaan pangan dalam ke$luarga, 

asuhan ibu te$rhadap anak dan pe$layanan ke$se$hatan (Hidayati, 2018). 

Be$rdasarkan Surve$i Ke$se$hatan Indone$sia (SKI) 2023 pre$vale$nsi stunting 

di Jawa Barat se$be$sar 21,7%, wasting 6,4%, unde$rwe$ight 14,7%. Me$nurut data 

pada Kabupate$n/Kota didapat Kabupate$n Garut pre$vale$nsi stunting se$be$sar 

24,1%,wasting 3,1% dan unde$rwe$ight 12,7% (SKI, 2023). Be$rdasarkan data E$- 

PPGBM De$sa Cilawu me$rupakan 1 dari 12 De$sa yang be$rada di Ke$camatan Cilawu 

yang me$miliki masalah gizi tinggi pada anak 0-23 bulan de$ngan pre$vale$nsi 41 anak 

me$ngalami masalah gizi yang diantaranya stunting,wasting dan unde$rwe$ight. 

Salah satu masalah gizi yang pre$vale$nsinya masih tinggi se$cara nasional 

adalah stunting. Stunting me$rupakan suatu ke$jadian dimana gizi dan tinggi badan 

anak kurang pada usianya,dimana indikator ke$kurangan gizi kronis dise$babkan ole$h 

ke$tidak cukupan asupan makanan yang dikonsumsi anak dalam waktu cukup 

lama,buruk nya kualitas pangan, dan pe$ningkatan morbilitas (Nugroho e$t al,2021). 

World He$alth Organization (WHO) dalam Re$solusi World He$alth 

Asse$mbly (WHA) nomor 55.25 tahun 2002 te$ntang Global Strate$gy of Infant and 

Young Child Fe$e$ding me$laporkan bahwa 60% ke$matian balita langsung maupun 

tidak langsung dise$babkan ole$h kurang gizi dan 2/3 dari ke$matian te$rkait de$ngan 

praktik pe$mbe$rian makan yang kurang te$pat pada bayi dan anak (UNICE$F, 2010). 

Pe$mbe$rian Makan Bayi dan Anak atau disingkat PMBA me$rupakan salah 

satu program pe$me$rintah yang be$rtujuan untuk me$nurunkan angka stunting hingga 

40% pada tahun 2025 yang me$rupakan salah satu targe$t Tujuan Pe$mbangunan 

Be$rke$lanjutan (SDGs) de$ngan Tujuan Pe$mbangunan Be$rke$lanjutan me$ngakhiri 

ke$laparan untuk se$mua orang malnutrisi pada tahun 2030 dan untuk me$ncapai 

ke$tahanan pangan. Gizi yang cukup se$jak lahir hingga usia dua tahun me$rupakan 
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landasan pe$rtumbuhan dan pe$rke$mbangan yang be$rkualitas (Tanuwijaya e$t al., 

2020). Dunia Organisasi Ke$se$hatan Dunia (WHO) Guidline$ For Comple$me$ntary 

Fe$e$ding Of Infants And Young Childre$n 6-23 Month me$nyatakan le$bih dari 50% 

ke$matian anak di bawah usia lima tahun dise$babkan ole$h ke$kurangan gizi. Ada 

be$be$rapa re$kome$ndasi dalam PMBA me$nurut Guidline$ WHO diantaranya ada 

pe$mbe$rian ASI se$cara te$rus me$ne$rus hingga 2 tahun, pe$nge$nalan MPASI pada 

usia 6 bulan,dan ke$ragaman makanan yang dibe$rikan (WHO, 2023). 

Be$rdasarkan pe$ne$litian Adnani dan Re$ttob (2023) te$ntang hubungan 

PMBA te$rhadap stunting dapat disimpulkan bahwa pe$mbe$rian makan kurang te$pat 

pada anak me$njadi faktor be$rbagai masalah gizi. Faktor yang me$nimbulkan 

ke$jadian stunting pada anak antara lain adalah pe$nge$tahuan ibu dan te$rmasuk 

pe$rilaku pe$ngolahan makanan yang be$rpe$ran dalam status gizi anak. Faktor 

pe$nge$tahuan ibu te$ntang PMBA me$njadi salah satu faktor yang be$rpe$ngaruh dalam 

pe$rilaku yang te$rmasuk pola asuh. Se$hingga jika PMBA tidak dite$rapkan maka 

akan me$nimbulkan masalah ke$se$hatan anak salah satunya adalah re$siko stunting. 

Pe$ne$litian lain me$nye$butkan bahwa PMBA yang kurang baik me$miliki risiko 2,7 

kali me$ngalami stunting dibandingkan de$ngan PMBA yang baik (Inggit e$t al,2024). 

Pe$nge$tahuan PMBA yang baik pada ibu me$ne$ntukan te$rpe$nuhinya nutrisi dalam 

tumbuh ke$mbang anak,kurangnya pe$nge$tahuan akan be$rdampak pada re$ndahnya 

nutrisi dan ke$tidakse$suaian me$tode$ pe$mbe$rian makan yang jika dibiarkan dalam 

waktu lama akan me$nye$babkan te$rganggunya tumbuh ke$mbang anak dan status gizi 

stunting (Gunawan e$t al,2022). 

Pe$nge$tahuan ibu te$ntang PMBA me$rupakan salah satu faktor yang 

me$mpe$ngaruhi pe$rilaku, te$rmasuk pola asuh. Se$hingga jika PMBA tidak 

dilaksanakan maka dapat me$nimbulkan gangguan ke$se$hatan pada anak, te$rmasuk 

stunting. Faktor pe$nghambat ibu adalah pe$ndidikan dan ke$sadaran akan pe$ntingnya 

PMBA, apabila ke$dua faktor te$rse$but tidak se$jalan maka akan be$rdampak pada 

pe$nge$tahuan PMBA (Indrayani dan Se$ptiani,2022). Pe$nge$tahuan ibu yang baik 

akan me$nimbulkan pe$rilaku yang baik atau positif dalam me$mbe$rikan pe$me$nuhan 

nutrisi ke$pada anak se$hingga anak akan te$rhindar dari stunting (Anggrayani, 2023). 

Pe$nge$tahuan gizi ibu adalah pe$nge$ndali/ pe$rilaku ibu dalam hal me$lakukan suatu 

tindakan yang be$rkaitan de$ngan gizi anak balitanya se$pe$rti hal nya praktik 
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pe$mbe$rian makan, pe$milihan je$nis makanan, ke$ane$karagaman makanan, 

pe$ngambilan ke$putusan yang be$rkaitan de$ngan pe$mbe$rian makan dan gizi anak 

(Adnyani e$t al,2023). 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan paparan dari latar be$lakang diatas,maka pe$nulis de$ngan ini 

me$rumuskan masalah pe$ne$litian se$bagai be$rikut ”Bagaimana Gambaran 

Pe$nge$tahuan Ibu Me$nge$nai Pe$mbe$rian Makan Bayi dan Anak (PMBA) dan 

Status Gizi Anak 0-23 bulan di De$sa Cilawu Ke$camatan Cilawu Kabupate$n 

Garut.” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Me$nge$tahui Gambaran Pe$nge$tahuan Ibu Me$nge$nai Pe$mbe$rian 

Makan Bayi dan Anak (PMBA) dan Status Gizi Anak 0-23 Bulan di De$sa 

Cilawu Ke$camatan Cilawu Kabupate$n Garut.” 

2. Tujuan Khusus 

a. Me$nge$tahui Karakte$ristik Ibu me$liputi Pe$ndidikan, Pe$ke$rjaan. 

Karakte$ristik balita me$liputi je$nis ke$lamin, umur, be$rat badan, tinggi 

badan dan se$rta status gizi Anak 0-23 Bulan di De$sa Cilawu Ke$camatan 

Cilawu Kabupate$n Garut. 

b. Me$nge$tahui Pe$nge$tahuan Ibu me$nge$nai Pe$mbe$rian Makan Bayi dan 

Anak (PMBA). 

c. Me$nge$tahui Gambaran Status gizi Anak 0-23 Bulan di De$sa Cilawu 

Ke$camatan Cilawu Kabupate$n Garut. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Pe$ne$litian ini akan dapat me$nambah wawasan dan pe$nge$tahuan se$rta 

pe$ngalaman nyata pada pe$ne$liti dalam me$ngimple$me$ntasikan ilmu 

pe$nge$tahuan yang te$lah dipe$lajari se$lama ini. 

2. Bagi Masyarakat 

Diharapkan de$ngan adanya pe$ne$litian ini,masyarakat dapatme$mpe$role$h 

pe$nge$tahuan me$nge$nai Pe$mbe$rian Makan Bayi dan Anak se$rta status gizi 

baduta.
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3. Bagi Instansi 

Pe$ne$litian ini dapat me$mbe$rikan informasi yang be$rmanfaat 

me$nge$nai gambaran pe$nge$tahuan ibu me$nge$nai Pe$mbe$rian Makan Bayi dan 

Anak (PMBA) dan Status gizi Anak 0-23 bulan yang be$rada di De$sa Cilawu 

Ke$cmatan Cilawu Kabupate$n Garut yang nantinya bisa dijadikan se$bagai 

upaya pe$ningkatan dan pe$nyuluhan me$nge$nai PMBA.


